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Abstract: This study aims to describe: 1) lokal wisdom contained in short stories in Indonesian XI grade high 
school books, and 2) the implications of lokal wisdom in short stories in the strategy of maintaining lokal culture 
in the era of society 5.0. This study used descriptive qualitative method. Data sources are documents and 
informants. Data collection techniques using document analysis and interviews. Data validity testing uses data 
source triangulation and method triangulation. The results of this study indicate that lokal wisdom that emerged 
from short stories in Indonesian XI grade high school books is 1) a culture of tolerance between religious 
communities, 2) sociable ethics in society, 3) community strengthening in worship activities, 4) community 
loyalty to the advancement of civilization, and 5) community commitment to solve environmental problems 
together. Based on short story criteria that contain lokal wisdom can be a strategy of maintaining lokal culture 
in the era of society 5.0, through: 1) increasing student interaction with short stories based on lokal wisdom, 2) 
students re-creating short stories in their own form and language, 3) provide intensive assistance in the selection 
of teaching materials based on lokal wisdom, and 4) create learning conditions that are able to reflect good lokal 
wisdom 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1) kearifan lokal yang terdapat dalam cerita 
pendek di buku bahasa Indonesia kelas XI SMA, dan 2) implikasi kearifan lokal dalam cerita pendek dalam 
strategi pemertahanan budaya lokal di era society 5.0. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Sumber data adalah dokumen dan informan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
analisis dokumen dan wawancara. Uji validitas data menggunakan trianggulasi sumber data dan trianggulasi 
metode. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kearifan lokal yang muncul daeri cerita pendek di buku 
bahasa Indonesia kelas XI SMA adalah 1) budaya toleransi antar umat beragama, 2) etika bergaul dalam 
masyarakat, 3) penguatan masyarakat dalam kegiatan peribadatan, 4) loyalitas masyarakat terhadap 
kemajuan peradaban, dan 5) komitmen masyarakat untuk menyelesaikan masalah lingkungan secara 
kebersamaan. Berdasarkan kriteria cerita pendek yang mengandung kearifan lokal bisa menjadi strategi 
pemertahanan budaya lokal di era society 5.0, melalui : 1) memperbesar interaksi siswa dengan cerita pendek 
yang berbasis kearifan lokal, 2) siswa mere-kreasikan cerita pendek dalam bentuk dan bahasa sendiri, 3) 
memberikan pendampingan intensif terhadap pemilihan bahan ajar yang berbasis kearifan lokal, dan 4) 
menciptakan kondisi pembelajaran yang mampu mencerminkan kearifan lokal yang baik. 
Kata Kunci : Kearifan lokal, teks cerita pendek, era society 5.0, strategi pemertahanan, budaya lokal 
 
 
PENDAHULUAN 
Ciri khas sebuah bangsa tidak bisa dilepaskan dari identitas sebagai bangsa yang berdaulat, 
dengan seluruh komponen yang terikat di dalamnya. Salah satu komponen yang sangat perlu untuk 
dipertahannkan adalah jati diri bangsa berupa warisan budaya lokal, khususnya warisan  karya 
sastra dan budaya yang telah temurun diakui menjadi warisan pendahulu bangsa. Warisan karya 
sastra yang tumbuh dalam diri masyarakat ini perlu diupayakan agar mampu memberikan 
kekuatan dan perbendaharaan keragaman budaya di Indonesia. Damono (2012:1) berpendapat 
bahwa karya sastra selalu menampilkan gambaran kehidupan, sedangkan kehidupan itu sendiri 
adalah suatu kenyataan sosial. Maka sastra bisa menjadi sebuah replikasi kehidupan manusia 
Budaya karya sastra yang ada di Indonesia sudah sejak lama memberikan kontribusi yang 
kuat untuk menumbuh-kembangkan sistem nilai dan aturan yang ada dalam masyarakat.  Sungguh 
pun karya sastra merupakan hasil dari imajinasi, tetapi karya sastra sangat erat kaitannya dengan 
replikasi kehidupan manusia. Hal ini disampaikan oleh Susanto (2016) menyatakan bahwa sastra 
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merupakan hasil perpaduan harmonis antara kerja perasaan dan pikiran serta bersifat etis 
sekaligus estetis. Hal ini memberikan kejelasan fungsional mengenai keberadaan karya sastra yang 
mampu berperan untuk turut membentuk perilaku dan budaya dalam masyarakat. 
Relevansi yang kuat dari sastra dan budaya, seharusnya menjadi prioritas dalam upaya 
melestarikan kearifan lokal. Ada satu peran vital dan strategis yang bisa dikerjakan oleh karya 
sastra, yakni fungsi edukasional. Darma (1981: 6) menyampaikan bahwa karya sastra yang baik 
selalu memberi pesan kepada pembaca untuk berbuat baik. Agar sistem nilai dan norma yang adal 
di dalam karya sastra yang terdiri dari latar masyarakat, interaksi masyarakat, dan budaya 
masyarakat, dapat disampaikan kepada generasi penerus dengan lebih intensif. 
Menurut Geertz (1981:3), kearifan lokal merupakan ensitas yang sangat menentukan harkat 
dan martabat manusia dalam komunitasnya. Sehingga perlu adanya upaya internalisasi nilai 
kearifan lokal yang ada di Indonesia melalui cara yang sistematis dan terintegrasi. Hal tersebut 
dapat dilakukan oleh pendidikan yang mempunyai kedekatan peran sebagai perantara antara ilmu 
pengetahuan dengan penelaahnya. Dalam posisi ini, perlu adanya kesejalanan konsep pendidikan 
yang berkualitas yang didasari oleh kearifan lokal. Penelitian difokuskan untuk mengungkap 
kearifan lokal dalam cerita pendek yang ada di dalam buku pengayaan.  
Nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam cerita pendek tersebut dapat diungkapkan 
melalui lima nilai berikut,yaitu (1) nilai hedonisme (hedonic value), nilai yang memberikan 
kesenangan secara langsung kepada pembaca; (2) nilai artistic (artistic value), nilai suatu karya 
yang dapat memanifestasikan suatu seni atau keterampilan seseorang; (3) nilai kultural (cultural 
value), nilai suatu karya yang memiliki hubungan yang mendalam dengan suatu masyarakat, 
peradaban, dan kebudayaan; (4) nilai etika, moral, agama (ethical, moral, religious value): nilai yang 
memancarkan ajaran yang ada sangkutpautnya dengan etika, moral, dan agama; (5) nilai praktis 
(practical value), hal-hal praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Tarigan, 
1985:195–196).  
Kesejalanan berlangsung baik dalam pendidikan yang memasukan unsur pendidikan 
karakter secara strutur melalui buku pengayaan yang diterbitkan. Sesuai standar isi yang 
diimplikasikan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI terdapat materi tentang ‘Menelaah 
Cerita Pendek. Bagian memberikan pendidikan karakter kepada siswa untuk mengkaji cerita 
pendek baik secara unsur intrinsic maupun unsur ekstrinsiknya. Mulia & Aini (2013: 19) 
mengungkapkan pendidikan karakter adalah sebuah proses pengembangan diri dengan kesadaran 
penuh sebagai manusia yang bermartabat sekaligus sebagai warga negara yang sadar akan hak dan 
tanggung jawabnya, serta memiliki kemauan besar untuk mempertahankan martabat bangsa.  
Penelitian ini berupaya untuk mengungkapkan kearifan lokal yang muncul dalam cerita 
pendek pada buku pengayaan mata pelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Khan (2010: 
34) pendidikan karakter adalah proses kegiatan yang dilakukan dengan segala daya dan upaya 
secara sadar dan terencana untuk mengarahkan anak didik. Sehingga kearifan lokal yang termuat 
dalam ceritapendek dapat teraktualisasikan dan terus disebarluaskan oleh masyarakat, khususnya 
dari kalangan pendidik yang bersentuhan langsung pada pengajaran bahasa Indonesia kepada 
siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan yakni metode deskriptif. Jenis penelitian deskriptif 
(descriptive research) bertujuan membuat pecandraan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Suryabrata, 2011: 75). Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah cerita pendek yang terdapat pada buku pengayaan mata 
pelajaran bahasa Indoensia kelas XI tingkat sekolah menengah atas. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalah dengan analisis dokumen dan wawancara. 
Adapun uji validitas data menggunakan trianggulasi metode dan trianggulasi sumber. Trianggulasi 
metode, yakni cara validasi data dengan menggunakan lebih dari satu metode. Trianggulasi sumber, 
yakni cara validasi data dengan membandingkan data yang berasal dari sumber yang berbeda. 
Analisis data yang digunakan pada kajian ini yakni pengumpulan data, mereduksi data, 
menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Sejalan dengan hal tersebut, prosedur penelitian yang 
implementasikan melalui beberapa tahap, yakni proses mengumpulan data, menyeleksi data, 
menganalisis data yang telah diseleksi, dan menyusun laporan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kearifan Lokal 
1) Budaya Toleransi Antar Umat Beragama, (Nilai Budaya) 
Toleransi mempunyai peran yang sangat penting dalam menjaga keutuhan NKRI. Sikap 
toleransi merupakan sikap yang mampu menumbuhkan kecerdasan adaptif dengan lingkungan 
daniyaa mampu menciptakan kondusi yang kondusif di sekitarnya. Indonesia yang sangat 
beragam suku, budaya, dan agama, membutuhkan warga Negara yang memiliki keluasan sikap 
untuk saling menjaga dan menghormati atas segala perbedaan yang ditimbulkan oleh kelompok 
yang berbeda.  
Hal ini akan menguatkan masyarakat untuk memelihara keutuhan Negara, karena warga 
sudah paham dengan baik bahwa ‘Bhineka Tunggal Ika’ menjadi dasar dan kesadaran dalam 
berperilaku sehari-hari. 
2) Etika Bergaul dalam Masyarakat (Nilai Etika) 
Etika Bergaul dalam masyarakat juga diwujudkan dalam interaksi masyarakat dalam 
cerpen yang terdapat dalam buku pengayaan. Etika ini adalah tentang hal saling menghormati 
yang tua dan menyayangi yang muda. Sikap etika ini akan membuahkan keharmonisan yang 
dalam masyarakat. Karena dengan adanya etika bergaul yang baik, maka akan meningkatkan 
persatuan di dalam masyarakat.  
Persatuan inilah yang akan menjadi muara dari segala aktivitas kemasyarakatan. Ketika 
persatuan dan toleransi dapat tercapai dengan baik dalam sebuah perkumpulan, maka dalam 
mencapai tujuan berkelompok akan lebih mudah tercapai. 
3) Penguatan Masyarakat dalam Kegiatan Peribadatan. (Nilai Agama) 
Nilai peribadatan ikut disampaikan melalui cerpen ini, karenadalam cerpen ini berisi 
ajakan kepada masyarakat untuk taat beribadah kepada Allah SWT, dengan doa dan ibadah 
yang lain. Kegiatan peribadatan sangat perlu ditekankan  untuk membentuk kebiasaan yang 
baik dalam masyarakat. Kebiasaan untuk menjaga diri dari segala kebiasaan buruk yang mampu 
berdampak pada lingkungan di sekitarnya. Harapan ini akan tumbuh pada kegiatan peribadatan 
yang diiringi dengan perbaikan kualitas kehidupan masyarakat. 
4) Loyalitas Masyarakat terhadap Kemajuan Peradaban, (Nilai Praktis) 
Loyalitas masyarakat terhadap kemajuan peradaban merupakan bentuk internalisasi nilai 
komitmen terhadap peningkatan kualitas hidup yang perlu diperhatikan. Karena loyalitas bisa 
menjadi pertanda bahwa sebuah masyarakat sudah mencapai tingkat kesadaran akan sebuah 
kebutuhan yang proyekyif. Sehingga masyarakat tidak hanya berpangku tangan dengan 
keadaan yang sudah ada, tetapi juga berusaha untuk menciptakan keadaan yang diharapkan 
bersama. 
5) Komitmen Masyarakat untuk Menyelesaikan Masalah Lingkungan Secara Kebersamaan. 
(Nilai Praktis) 
Komitmen masyarakat untuk menyelesaikan masalah lingkungan secara adalah bentuk 
konkret dari sebuah kemajuan untuk kemajuan sebuah masyarakat. Dilematika masyarakat 
Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra (Konnas Basastra) V  | 47  
yang beragam, memberikan tuntutan kepada masyarkat untuk terur bergerak melakukan 
integrasi nilai positif ke dalam kebiasaan dan cara hidup oleh masyarakat. 
Komitmen yang tumbuh akan memberikan edukasi tentang prinsip kemandirian hidup 
dalam masyarakat. Masyarakat akan terbiasa untuk mencari solusi tanpa harus mengandalkan 
solusi yang ditawarkan oleh penguasaha. Hal ini perlu diterapkan dan disampaikan secara turun 
temurun, dengan demikian masyarakat bisa membuktikan produktivitasnya dengan maksimal. 
Strategi Pemertahanan Budaya 
1) Memperbesar Interaksi Siswa dengan Cerita Pendek yang Berbasis Kearifan Lokal, 
Frekuensi interaksi siswa dengan cerita pendek yang mempunyai muatan kearifan lokal, 
sangat mempengaruhi perkembangan karakter dari siswa. Sehingga tidak dapat dipungkiri, 
karena siswa mempunyai kecenderungan untuk meniru sesuatu yang dekat dan sering 
bersinggungan dengan mereka.  
Siswa yang sering berinteraksi dengan cerita yang di dalamnya terdapat kearifan lokal, 
maka akan memperbesar kemungkinan siswa untuk menangkap informasi dan 
menginternalisasikan nilai tersebut ke dalam dirinya. 
2) Siswa Mere-kreasikan Cerita Pendek  dalam Bentuk dan Bahasa Sendiri. 
Ketika siswa menulis dan menghasilkan karya sendiri, maka saat itulah siswa mencoba 
untuk mengeluarkan ide, gagasan, dan perasaan. Sehingga akan memberikan kesempatan siswa 
untuk menyampaikan apresiasi terhadap bahan yang sudah dibaca.  
Selain itu, siswa juga akan terlatih secara kepribadian untuk saling berbagi ide dan 
gagasan. Ketercapaian konsep ini tidak akan membuahkan siswa yang produktif, namun juga 
akan menjadikan siswa berani dalam mengemukakan pendapat 
3) Memberikan Pendampingan Intensif terhadap Pemilihan Bahan Ajar yang Berbasis Kearifan 
Lokal. 
Ketersampaian sebuah ilmu didak bisa dilepaskan dari empunya. Maka dalam membentuk 
jiwa seorang siswa yang paham akan nilai kearifan lokal, perlu dari pihak guru untuk 
memberikan pendampingan. Keikutsetaan guru dalam melakukan pendampingan juga 
bermanfaat pada psikologis siswa, yang merasa mendapatkan dukungan dan perhatian yang 
positif dari orang di sekitarnya. 
Karena kehadiran seorang guru dalam proses pembelajaran, merupakan bentuk keteladan 
yang berpengaruh langsung pada diri siswa. Guru bisa menjadi sosok yang memberikan contoh 
tentang bagaimana sebuah nilai kearifan lokal bisa teraplikasikan dengan baik dalam 
kehidupan. 
4) Menciptakan Kondisi Pembelajaran yang Mampu Mencerminkan Kearifan Lokal yang Baik. 
Kondisi yang mendukung merupakan sebuah syarat yang selalu ditempelkan pada proses 
maupun hasil dari sebuah pendidikan yang berhasil. Karena dengan adanya kondisi yang 
mendukung, maka proses pendidikan dan pembelajaran akan berlangsung dengan baik dan 
optimal. 
Kondisi lingkungan yang mendukung pembelajaran pun akan memberikan motivasi dari 
eksternal siswa untuk focus terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Sehingga 
siswa akan lebih mudah menerima ilmu yang disampaikan dan menyelesaikan tugasnya dengan 
baik 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kearifan lokal yang muncul dari cerita pendek di 
buku bahasa Indonesia kelas XI SMA adalah 1) budaya toleransi antar umat beragama, 2) etika 
bergaul dalam masyarakat, 3) penguatan masyarakat dalam kegiatan peribadatan, 4) loyalitas 
masyarakat terhadap kemajuan peradaban, dan 5) komitmen masyarakat untuk menyelesaikan 
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masalah lingkungan secara kebersamaan. Berdasarkan kriteria cerita pendek yang mengandung 
kearifan lokal bisa menjadi strategi pemertahanan budaya lokal di era society 5.0, melalui : 1) 
memperbesar interaksi siswa dengan cerita pendek yang berbasis kearifan lokal, 2) siswa mere-
kreasikan cerita pendek dalam bentuk dan bahasa sendiri, 3) memberikan pendampingan intensif 
terhadap pemilihan bahan ajar yang berbasis kearifan lokal, dan 4) menciptakan kondisi 
pembelajaran yang mampu mencerminkan kearifan lokal yang baik. 
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